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Pene1itian ini ingin menjawab mengapa KTT Bumi diang­
gap pent~ng sehingga banyak negara yang datang. Dalam 
pertemuan itu mengapa konf1ik masa1ah lingungan terJadi 
dan mengapa an tara ke1ompok Utara dan Se1atan sulit bersa­
tCI pendapat da1am merumuskan konvensi ten tang perubahan 
iklim dan keanekaragaman hayati. Jawaban semen tara dari 
penelitian ini adalah KTT bumi dianggap. penting karena 
masyarakat dunia merasa teran~am, sedang kesepakatan hasil 
pertemuan diharapkan merupakan ja1an penyele5aiaan. Kon­
f1ik yang terjadi da1am pertemuan karena ada pertentangan 
kepentingan dan kelompok Utara su1it diajak kompromi, 
karena mereka melihat kerugian akan berada dipihaknya. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa jawaban semen tara 
yang d~ajukan dapat diterima, semen tara itu ada temuan 
lain yang berupa peningkatan komitmen besarnya biaya 
penanganan masa1ah 1ingkungan dari negara maju, tetapi 
komitmen itu masih belum men~ukupi anggaran yang selama 
ini diusulkan. Dengan demikian seranqkaian pertemuan yang 
;:>ernah di1akukan belum juga berhasi1 menyentuh masa1ah 
yan~ menda~ar dari persoalan lingkungan, karena masing­
mas~ng pihak tetap bersikukuh dengan kepentingannya mas­
ing-mas~ng. 
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